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Abstrak 
Masalah dalam penelitian ini yaitu proses pembelajaran menggunakan metode ceramah hanya berpusat kepada guru. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh Model Pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi SMA Pusri Palembang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran STAD terhadap Hasil Belajar Siswa. Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan terikat. Metode dalam penelitian ini menggunakan eksperimen dengan desain Postest Only Group Design, teknik pengumpulan data tes kelas eksperimen model pembelajaran STAD dan observasi kelas kontrol hasil belajar siswa. Instrumen penelitian menggunakan tes. Teknik analisis data penelitian menggunakan uji t. Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa nilai pada thitung > ttabel dengan nilai 1,84>1,495. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak atau terdapat pengaruh Model Pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Pusri Palembang Tahun Pelajaran 2021/2022.
Kata Kunci: Model, Student Team Achivemement Divisions (STAD), Hasil Belajar

Abstract
The problem in this study is that the learning process using the lecture method is only teacher-centered. The formulation of the problem in this study is whether there is an effect of the Student Team Achievement Divisions (STAD) Learning Model on Student Learning Outcomes in Economics Subject at Pusri Palembang High School. The purpose of this study was to determine the effect of the STAD Learning Model on Student Learning Outcomes. The variables in this study are independent and dependent variables. The method in this study used an experiment with Posttest Only Group Design, data collection techniques for the experimental class test of the STAD learning model and observation of the control class on student learning outcomes. The research instrument used a test. The research data analysis technique used the t test. Based on the results of the study, it can be explained that the value of tcount > ttable with a value of 1.84>1.495. So it can be concluded that Ha is accepted and Ho is rejected or there is an influence of the Student Team Achievement Divisions (STAD) Learning Model on Student Learning Outcomes in Economics Subjects at Pusri Palembang High School in the 2021/2022 Academic Year.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang kemajuan sebuah bangsa dan pembangunan ekonomi serta dapat mewujudkan tujuan negara. Pendidikan memiliki peran yang penting sehingga dapat membentuk manusia yang berakhlak mulia, berilmu, mandiri, betanggung jawab, kreatif, aktif, kritis, dan berintelektual dalam mengembangkan kemampuan, memperluas wawasan ilmu pengetahuan.
Guru adalah tenaga pendidik yang memiliki tugas memberikan pengajaran yang profesional kepada peserta didik. Guru memiliki tugas utama yang harus di lakukan yaitu: mengarahkan, mengajar, membimbing dan mendidik baik secara formal dan non formal. Pada proses belajar mengajar peserta didik berinteraksi dengan guru, media belajar serta model pembelajaran sebagai sumber belajar yang digunakan. Keberhasilan dari  proses pembelajaran sangat ditentukan oleh model pembelajaran yang dilakukan oleh seorang pendidik, dengan demikian seorang pendidik harus memilih model pembelajaran yang cocok dengan materi yang akan diajarkan supaya dapat menunjang akademik siswa untuk meningkatkan hasil belajar. Jadi seorang guru tidak harus menggunakan model pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya tetapi juga harus menggunakan model pembelajaran yang lain. 
Secara umum model pembelajaran prinsip yang disusun berdasarkan pola yang sesuai pendidikan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Peneliti melakukan penelitian sebuah model pembelajaran yang terkait dengan bahan pembelajaran yang berupa pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai kesusilaan, norma-norma sehingga dapat menguasai pembelajaran yakni Student Team Achievement Divisions (STAD) . 
Menurut Rusman (2018: 202-217) model pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. 
Berdasarkan pengalaman observasi peneliti sebelumnya terdapat masalah pada proses pembelajaran yang menggunakan metode ceramah, pada saat proses pembelajaran hanya berpusat kepada guru sehingga peserta didik menjadi pasif karena hanya berlangsung pada komunikasi satu arah, kurangnya interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran yang mempengaruhi rendahnya pemahaman konsep pembelajaran peserta didik mengenai materi yang disampaikan oleh guru. 
Keadaan tersebut dapat dilihat dari data hasil belajar belajar siswa yang masih tergolong rendah yakni nilai rata-rata siswa adalah 62,2 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang terdapat disekolah tersebut adalah 80. Kemudian persentase jumlah siswa yang tuntas sebesar 79,9% dan yang belum tuntas 20,1% dari 38 jumlah siswa. Melihat hal ini, maka dibutuhkan model pembelajaran yang efektif dalam penyampaian materi sehingga dapat mencapai ketuntasan belajar yang maksimal . 
 Melalui model pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) memungkinkan terciptanya situasi belajar yang menyenangkan, meningkatkan interaksi dan kerjasama peserta didik baik terhadap kelompoknya maupun terhadap guru, serta menciptakan situasi belajar yang kondusif. Adanya kompetisi dalam kelompok juga dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik yang nantinya dapat berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini dengan yang dituliskan oleh Purwanto (2016: 54) hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses mengajar belajar sesuai dengan tujuan pendidikan.

METODE 
Metode yang digunakan oleh peneliti ini yaitu metode kuantitatif yang terdapat 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Waktu pelaksanaan penelitian ini pada  13 Juli 2021 sampai dengan 30 Agustus 2021. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian yaitu eksperimen True Eksperimental design dengan bentuk desain eksperimen yang digunakan pada penelitian ini adalah posttest-only control group design. Menurut Sugiyono (2019: 138) “Posttest-only control group design adalah desain penelitian eksperimen yang memilih sampel secara random yaitu kelompok pertama diberi perlakuan (eksperimen) dan kelompok kedua tidak diberi perlakuan (kontrol)”.  Populasi penelitian ini berupa 38 orang siswa. Penelitian ini terdiri dari 2 kelas, dimana sampel kelas XI IPS 1 peneliti menerapkan pembelajaran  model pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) sebanyak 19 orang siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 2 peneliti menerapkan metode pembelajaran konvensional sebagai kelas kontrol sebanyak 19 orang siswa.  Rancangan perlakuan pada penelitian ini menggunakan Posttest-Only Control Group Design. 
Dalam penelitan ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu tes (posttest) untuk mengukur penguasaan peserta didik dilakukan pada mata pelajaran ekonomi pada kelas eksperimen, observasi untuk mengamati dan mencatat hal yang berkaitan dengan penelitian pada kelas kontrol, dan dokumentasi untuk memperoleh data, informasi yang mendukung penelitian. Menurut Sugiyono (2019: 228), teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan meneliti untuk mencari data dari berbagai sumber, cara. Secara umum, yang dapat digunakan dalam mengumpulkan data penelitan adalah observasi, tes, dan dokumentasi selanjutnya melakukan hasil uji coba instrumen uji validitas, uji reliabilitas. Analisis data tes penelitian ini yaitu uji normalitas, uji korelasi product moment sehingga dapat mengetahui tercapai atau tidaknya proses belajar mengajar dan tingkat keberhasilan siswa, teknik analisis data penelitian ini yaitu Uji-t dengan taraf  kesalahan () 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan Posttest-Only Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA Pusri Palembang. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes. Pengambilan data dilakukan yaitu pada observasi awal dengan melihat nilai hasil belajar siswa dan tes pada kelas eksperimen memperoleh hasil belajar setelah diberikan treatment atau  perlakuan (posttest). Analisis data yang digunakan adalah uji t dependent sample dengan taraf signifikan 0,05 dan dihitung peningkatannya. Hipotesis penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis uji t. Sebelum dilakukan uji t terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas yaitu untuk mengetahui apakah data homogen dan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.  
Pembahasan
	Menurut Rusman (2018: 202-217) model pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
	Berdasarkan hasil observasi memiliki beberapa hasil yang kurang baik dibandingkan dengan data pengambilan tes (postest). Hal ini menunjukan bahwa pada pelaksanaan observasi guru  menggunakan metode ceramah, pada saat proses pembelajaran hanya berpusat kepada guru sehingga peserta didik menjadi pasif karena hanya berlangsung pada komunikasi satu arah, kurangnya interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran yang mempengaruhi rendahnya pemahaman konsep pembelajaran peserta didik mengenai materi yang disampaikan oleh guru. Keadaan tersebut dapat dilihat dari data hasil belajar belajar siswa yang masih tergolong rendah yakni nilai rata-rata siswa adalah 62,2 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang terdapat disekolah tersebut adalah 80. Kemudian persentase jumlah siswa yang tuntas sebesar 79,9% dan yang belum tuntas 20,1% dari 38 jumlah siswa. 
Sebelum melakukan proses pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) terlebih dahulu melaksanakan postest kelompok model pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) dan melanjutkan postest individu sehingga peneliti dapat melakukan pengambilan data postest yang dapat melihat peningkatan hasil belajar sebelum diberi perlakuan. Berdasarkan hasil tes akhir dapat diketahu bahwa pengaruh model pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan guna meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPS di SMA Pusri Palembang. Dengan demikian dapat disimpulkan, pada pengambilan data pertama untuk tes terlihat masih rendah bahkan peserta didik menjadi pasif.
 Sedangkan pengambilan data kedua posttest terlihat peningkatan hasil belajar siswa naik sebesar 40,96% artinya hasil belajar siswa lebih baik setelah dilakukannya perlakuan (treatment) pada saat proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena pemberian perlakuan berupa model pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) dengan tujuan untuk memungkinkan terciptanya situasi belajar yang menyenangkan, meningkatkan interaksi dan kerjasama peserta didik baik terhadap kelompoknya maupun terhadap guru, serta menciptakan situasi belajar yang kondusif. Adanya kompetisi dalam kelompok juga dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik yang nantinya dapat berpengaruh terhadap hasil belajar. 
	Hasil peningkatan yang diperoleh oleh siswa merupakan suatu hasil yang didapatkan setelah melakukan proses pembelajaran, hal ini senada dengan yang dituliskan oleh Khodijah (2014: 50-51) belajar adalah sebuah proses mental yang terjadi berdasarkan latihan, pengalaman, dan interaksi sosial yang memungkinkan seseorang memperoleh dan membentuk kompetensi, keterampilan, dan sikap yang baru.  Slameto (2015: 2) belajar adalah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. 
	Selain itu, ada hal yang tidak kalah penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa yaitu menggunakan model pembelajaran. Dalam hal peningkatan hasil belajar siswa XI IPS SMA Pusri Palembang peneliti menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD). Menurut Purwanto (2017: 106-107) bahwa hasil belajar seseorang akan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dalam (internal) meliputi fisiologis (kondisi fisik, kondisi panca indera) dan psikologis (bakat, minat,kecerdasan, motivasi, kemampuan kognitif), selanjutnya faktor dari luar (eksternal) meliputi lingkungan (alam, sosial) dan instrumental (kurikulum, sarana, administrasi,guru).  Guru merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan pembelajaran. Peran guru dalam proses pembelajaran adalah sebagai perencana, pelaksana, dan evaluator pembelajaran. Guru harus mampu menjalankan peran tersebut dengan baik agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Maka dari itu, peran guru tersebut perlu ditingkatkan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran termasuk mata pelajaran ekonomi materi ketenagakerjaan dalam pembangunan ekonomi, antara lain: pemilihan strategi, pendekatan dan model pembelajaran yang relevan dengan kondisi peserta didik dan lebih memberdayakan potensinya. 
Guru harus dapat mengembangkan model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara aktif di dalam proses pembelajaran. Proses aktif dalam bertanya dan berargumen ini memberikan kesempatan pserta didik untuk mengekspresikan dirinya dan menumbuhkan pemikiran kritis pada peserta didik. Pada penelitian ini siswa sebagai pusat dalam proses pembelajaran untuk menghasilkan solusi yang baru atas permasalahan yang diberikan oleh guru. Ekspresi didik, pemikiran kritis yang dilakukan oleh peserta didik tentunya akan menumbuhkan kreativitas dari dalam diri peserta didik. 
Penerapan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga dapat meraih hasil belajar yang optimal. Pembelajaran ekonomi dengan model Student Team Achievement Divisions (STAD) mampu menciptakan pemebelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan bagi peserta didik selama proses pembelajaran. Pembelajaran yang demikian mampu membangkitkan semangat bagi peserta didik untuk belajar. Oleh karena itu, dengan model pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan sehingga akan berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar siswa.  
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat diejlaskan bahwa nilai thitung > dari ttabel dengan nilai 1,84 >  1,495. Dari hasil tersebut dapat dikatakan adanya pengaruh karena  thitung lebih besar dari ttabel dengan taraf signifikansi hasil uji statistik 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak atau terdapat pengaruh Model Pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Pusri Palembang Tahun Pelajaran 2021/2022.
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